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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT, dengan fungsi antara lain agar
menjadi petunjuk (Al-Hidayah), menjelaskan perbedaan antara yang hak dan yang
batil (Al-Furgan), wasit atau hakim yang memutuskan berbagai perkara dalam
kehidupan (Al-Hakim), keterangan atas semua perkara (Al-Bayyinah), obat
penenang dan penyembuh jiwa (Al-Syifa’), serta rahmat bagi seluruh alam (rahmat
lil alamien) (Nata, 2010: 64). Al-Qur’an merupakan kitab yang shalih Likulli zaman
wa makan, untuk memahaminya tentunya kita tidak langsung merujuknya hanya
bacaan semata, namun Kkitab-kitab tafsir merupakan pembuka ilmu bagi
pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an.

Al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam yang paling utama,
didalamnya terdapat ilmu pengetahuan baik yang bersifat teoritis maupun yang
bersifat praktis. la tersusun dari beberapa surat yang dimulai dari surat Al-Fatihah
dan diakhiri dengan surat An-nas, yang disampaika kepada kita secara mutawattir
baik secara tulisan maupun ucapannya, dari satu generasi ke generasi lain,
terpelihara dari berbagai perubahan dan pergantian masa.

Dari fungsi di atas terdapat fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk (Al-hidayah)
yakni ketika manusia berada dalam kebingungan atau dalam suatu masalah yang
sangat sulit untuk dipecahkan maka Al-Qur’an mernjadikan sebuah jalan bagi

manusia agar kembali menempuh pada jalan yag benar. Dalam kata lain Al-Qur’an



mendidik manusia agar tidak salah arah dalam menjalani kehidupan didunia dan
dalam memenuhi fitrahnya untuk beribadah kepada Allah SWT. Kehadiran Al-
Quran membawa pengaruh yang luar biasa bagi lahirnya berbagai konsep yang
diperlukan manusia dalam berbagai bidang kehidupan. Kaum Muslimin sendiri
dalam rangka memahaminya telah melahirkan beribu-ribu kitab yang berusaha
menjelaskan makna pesannya.

Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam untuk seluruh umat muslim di
seluruh dunia dari awal diturunkan hingga waktu penghabisan spesies manusia di
dunia baik di bumi maupun di luar angkasa akibat kiamat besar. (Ahmad Syadali,
1997: 27)

Di dalam surat-surat dan ayat-ayat Al-quran terkandung kandungan yang
dapat kita bagi menjadi beberapa hal pokok atau hal utama beserta pengertian atau
arti definisi dari masing-masing kandungan inti sarinya, yaitu sebagaimana berikut
ini:

1. Agidah/Akidah

Agidah adalah ilmu yang mengajarkan manusia mengenai kepercayaan
yang pasti wajib dimiliki oleh setiap orang di dunia. Alquran mengajarkan akidah
tauhid kepada kita yaitu menanamkan keyakinan terhadap Allah SWT yang satu
yang tidak pernah tidur dan tidak beranak-pinak. Percaya kepada Allah SWT adalah
salah satu butir rukun iman yang pertama. Orang yang tidak percaya terhadap rukun

iman disebut sebagai orang-orang kafir.



2. lbadah

Ibadah adalah taat, tunduk, ikut atau nurut dari segi bahasa. Dari pengertian
"fugaha" ibadah adalah segala bentuk ketaatan yang dijalankan atau dikerjakan
untuk mendapatkan ridha dari Allah SWT. Manakala tujuan penciptaan manusia
untuk beribadah kepada Allah SWT, maka salah satu tujuan untuk merealisasikan
hal tersebut manusia harus dididik, dibimbing, agar manusia dapat memahami serta
menghayati tujuan hidupnya itu. Oleh karena itu pendidikan merupakan suatu
keharusan bagi manusia.

Allah berfirman dalam surat Ad-Dzariat ayat 56 yang berbunyi :
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“ dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku ”. (Burhanudin, 2015: 82)

Bentuk ibadah dasar dalam ajaran agama islam yakni seperti yang tercantum
dalam lima butir rukum islam. Mengucapkan dua kalimah syahadat, sholat lima
waktu, membayar zakat, puasa di bulan suci Ramadhan dan beribadah pergi haji
bagi yang telah mampu menjalankannya.

3. Akhlag/Akhlak

Akhlak adalah perilaku yang dimiliki oleh manusia, baik akhlak yang terpuji
atau akhlakul karimah maupun yang tercela atau akhlakul madzmumah. Allah SWT
mengutus Nabi Muham md SAW tidak lain dan tidak bukan adalah untuk
memperbaiki akhlag. Setiap manusia harus mengikuti apa yang diperintahkanNya
dan menjauhi laranganNya. Allah berfirman dalam surat Al-Qalam ayat 4 yang

berbunyi :
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“ dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung ”.

4. Hukum-Hukum

Hukum yang ada didalam Al-Quran adalah memberi suruhan atau perintah
kepada orang yang beriman untuk mengadili dan memberikan penjatuhan hukuman
hukum pada sesama manusia yang terbukti bersalah. Hukum dalam islam
berdasarkan Alqur'an ada beberapa jenis atau macam seperti jinayat, mu'amalat,
munakahat, faraidh dan jihad.
5. Peringatan/Tadzkir

Tadzkir atau peringatan adalah sesuatu yang memberi peringatan kepada
manusia akan ancaman Allah SWT berupa siksa neraka atau waa'id. Tadzkir juga
bisa berupa kabar gembira bagi orang-orang yang beriman kepadaNya dengan
balasan berupa nikmat surga jannah atau waa'ad. Di samping itu ada pula gambaran
yang menyenangkan di dalam Al-Qur’an atau disebut juga targhib dan
kebalikannya gambarang yang menakutkan dengan istilah lainnya tarhib.

Firman Allah SWT dalam surat Al-Araaf ayat 96:
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“ Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka
disebabkan perbuatannya ”.



6. Sejarah-Sejarah atau Kisah-Kisah

Kisah merupakan kandungan lain dalam Al-Qur’an.Al-Qur’an menaruh
perhatian penting terhadap keberadaan kisah di dalamnya. Bahkan,di dalamnya
terdapat satu surat yang dinamakan al-Qasas. Bukti lain adalah hampir semua surat
dalam Al-Qur’an memuat tentang kisah.(Asy-Shiddieqy, 1980: 263)

Kisah para nabi dan umat terdahulu yang diterangkan dalam Al-Qur’an

antara lain di jelaskan dalam surat al-Furgan ayat 37-39.
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“ dan (telah Kami blnasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan rasul-
rasul. Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu
pelajaran bagi manusia. dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zalim
azab yang pedih ”

“dan (kami binasakan) kaum 'Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak
(lagi) generasi-generasi di antara kaum- kaum tersebut ™.

“ dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan masing-
masing mereka itu benar benar telah Kami binasakan dengan sehancur-
hancurnya ”.

7. Isyarat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
Al-Qur’an  banyak mengimbau manusia untuk mengali dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti dalam surat ar-rad ayat

19 dan Az-Zumar ayat 9.
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“ Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? hanyalah orang-orang
yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran .
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“ (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang

beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran .

Dalam Islam pendidikan lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap
mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri
maupun orang lain. Oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan
iman dan pendidikan amal, dan karena ajaran islam berisi ajaran tentang sikap dan
tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan
bersama, maka pendidikan islam adalah pendidikan individu dan pendidikan
masyarakat. Semula orang yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul,
selanjutnya para ulama dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas dan kewajiban
mereka. (Daradjat, 2009: 28)

Allah SWT. telah menceritakan kepada kita beberapa kisah Nabi dan Rasul
dalam kitab-Nya agar menjadi panutan serta memperkuat keimanan bagi orang-
orang yang beriman. Atas dasar itulah pada diri setiap Nabi dan Rasul Allah,
terdapat keteladanan yang dapat diambil oleh setiap umat Islam dalam menempuh
cobaan dan rintangan kehidupan dunia fana’ dan menuntun manusia keakhirat yang
kekal.

Terkait nilai-nilai pendidikan, Allah memberikan kekuasaan kepada iblis

untuk mebinasakan harta dan keluarga Nabi Ayub As, akan tetapi Allah tidak



membenarkan iblis untuk membunuh Nabi Ayub As. iblis menggunakan cuaca
yang panas dan gerombolan yang kejm untuk membinasakan Nabi Ayub As.
sekujur tubuh nabi Ayub ditimpa penyakit kulit yang busuk.

Bila ditinjau dari pendidikan Islam, sejarah nabi Ayub As. tentunya
memiliki nilai-nilai pendidikan yang sangat penting bagi pendidikan islam dan
sangat penting untuk Kita kaji hikmah dari kisah keteladanan akhlaknya.

Nabi Ayub As. merupakan Nabi yang kaya raya, tanahnya berbidang-
bidang, keturunannya banyak. Namun hal itu tidak membuatnya sombong apalagi
melalaikan ibadahnya kepada Allah SWT. bahkan ketika Nabi ayub As. mendapat
ujian dari Allah SWT dengan kehilangan Semua harta bendanya, anak dan
keturunannya, serta terserang penyakit kulit yang ganas, hal itu tidak membuatnya
meninggalkan Allah SWT. bahkan dengan ujian itu Nabi Ayub As. semakin dekat
dengan Allah, karena ia yakin bahwa semua harta benda dan keturunan yang ia
miliki hanyalah titipan dari Allah SWT. yang sewaktu-waktu dapat diambil oleh-
Nya. (Salim, 1985: 52)

Nilai-nilai pendidikan yang dapat diambil dari kisah Nabi Ayub sangatlah
banyak jika kita kaji melalui ayat-ayat Al-Qur’an serta pendapat dari para mufassir,
sehingga hikmah dan pesan yang dapat diambil dari kisah Nabi Ayub As. dapat kita
amalkan dalam kehidupan sehari-hari, ditengah-tengah kondisi zaman yang sangat
sulit.

Pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi lingkungan yang
harmonis diperlukan upaya yang serius untuk menanamkan nilai-nilai tersebut

secara intensif. Pendidikan akhlak berfungsi sebagai panduan manusia agar mampu



memilih dan menentukan suatu perbuatan yang selanjutnya menetapkan mana yang
baik dan mana yang buruk.

Oleh karena itu, berpijak dari pemikiran dan latar belakang yang telah
dikemukakan, maka penulis merasa prlu untuk menggali, dan membahas lebih jauh
tentang makna tersebut sebagai judul skripsi. Atas pertimbangan tersebut di atas
maka penulis mengangkat permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam
skripsi dengan judul : “NILAI —NILAI PENDIDIKAN DALAM KISAH NABI
AYUB AS. (QUR’AN SURAT SHAD AYAT 41-44)”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep nilai-nilai pendidikan secara umum?

2. Bagaimana pendapat para mufasir tentang Q.S Shad ayat 41-44?

3. Bagaimana nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam kisah Nabi Ayub As.
berdasarkan surah Shad ayat 41-44?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui konsep nilai-nilai pendidikan secara umum.

2. Untuk mengetahui pendapat para mufasir tentang Q.S Shad ayat 41-44.

3. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam kisah Nabi

Ayub As. berdasarkan surah Shad ayat 41-44.



D. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang nilai pendidikan pendidikan dalam kisah nabi Ayub As. yang terkandung
dalam surah Shad ayat 41-44.

Selain itu hasil dari penelitian ini dan pembahasannya diharapkan juga dapat
menambah literatur bacaan yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesabaran kita
dalam menjalankan kehidupan kita menjadi lebih baik lagi, serta menjadi bahan
intropeksi terutama untuk penulis dan pembaca pada umumya sehingga nilai
pendidikan kesabaran yang terkandung dalam kisah Nabi Ayub As. Dapat kita
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kerangka Pemikiran

Nilai menurut bahasa harga, suatu yang berharga, bermutu, menunjukkan
kualitas, dan berguna bagi-manusia. Nilai juga bisa berarti sesuatu yang dijadikan
sebagai panduan dalam hal mempertimbangkan keputusan yang akan diambil
kemudian.

Pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik (jasmaniah)
yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban
dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah, maka pendidikan
berarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung

jawab. (Uhbiyati, 1999: 12) pendidikan pada dasarnya merupakan upaya
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pembudayaan dan pemberdayan untuk menumbuhkembangkan potensi dan
kepriadian peserta didik sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang cerdas,
berakhlak mulia dan mempunyai kemampuan dan keterampilan yang berguna bagi
dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan mengembangkan
potensi peserta didik secara utuh, seimbang, dan berkesinambungan, tidak hanya
dimensi intelektual, tetapi juga dimensi spiritual, karakter, kinestik, dan sosial, serta
keterampilan yang diperlukan sebagai warga masyarakat dan warga negara (Nashir,
2013: 14)

Adapun akhlak timbul dari dalam jiwa kemudian berbuah ke segenap
anggota yang menggerakkan amal-amal serta menghasilkan sifat yang baik dan
utama serta menjauhi segala yang buruk dan tercela. (Umary, 1990: 6) akhlak yang
mulia merupakan cermin kepribadian seseorang, penilaian baik dan buruknya
seseorang sangat ditentukan melalui akhlaknya.

Untuk dapat memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an, maka kita harus senantiasa mengamalkan isi yang ada didalam Al-Qur’an
itu sendiri, sehingga makna demi makna yang terkandung didalamnya dapat kita
amalkan dalam kehidupan kita sehari-hari.

Sementara itu, pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan oleh lbnu
Miskawaih dan dikutip oleh Abudin Nata, merupakan upaya ke arah terwujudnya
sikap batin yang mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan yang
bernilai baik dari seseorang. (Majid & Andayani, 2012: 10)

Gambaran akhlak yang mulia juga bisa kita dapatkan dari kisah para Nabi

dan Rasul yang oleh Allah SWT. diutus untuk dijadikan suri tauladan bagi manusia.
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Salah satu satunya adalah kisah Nabi Ayub As. karena kesabarannya dalam
menghadapi ujian dari Allah SWT. maka perlu kita jadikan contoh yang baik ketika
kita menghadapi suatu permasalahan yang sulit dipecahkan.

Allah SWT. mengabadikan kisahnya berkat kesabaran, dan besarnya rasa

cinta kepada Allah melalui Al-Qur’an surat Shad ayat 41-44:
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dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhan-nya:
"Sesungguhnya aku diganggu syaitan dengan kepayahan dan siksaan".

(Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu; Inilah air yang sejuk untuk mandi
dan untuk minum".

dan Kami anugerahi Dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan
(kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari
Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran.

dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), Maka pukullah dengan itu dan
janganlah kamu melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati Dia (Ayyub)
seorang yang sabar. Dialah Sebaik-baik hamba. Sesungguhnya Dia Amat taat
(kepada Tuhan-nya). (Q.S. Shad : 41-44)

Allah Tabaraka wa Ta’ala menceritakan tentang seorang hamba dan
Rasulnya, Ayub As. dan ujian yang diberikan kepadanya berupa kemudharatan
pada tubuh, harta dan anaknya. Ketika penderitaan telah berlngsung lama dan
kondisinya semakin memprihatinkan, gadar juga telah berakhir dan ajal yang
ditentukan telah sempurna, beliaupun berdo’a kepada Rabb semesta alam.

Nabi Ayub As. adalah salah satu Nabi dan Rasul yang mempunyai akhlak
mulia. Kesabaran kepada Allah SWT. membuatnya semakin dekat dengan Allah

SWT. sehingga Allah SWT mengabulkan do’anya sehingga nabi Ayub pun sembuh
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dari penyakit yang dideritanya serta harta dan keluarganya juga bertambah-tambah
dari hari-kehari sebagaimana sediakala. (Salim, 1985: 53)
Untuk memperjelas kerangka pemikiran pada penelitian ini, penulis

tuangkan dalam bentuk skema berikut ini:

Q.S. Shad ayat 41-44 tentang Kisah Nabi Ayub As.

y
Penafsiran Mufassir Terhadap Q.S. Shad ayat 41-44

Nilai Pendidikan kesabaran yang Terkandung dalam Q.S. Shad
ayat 41-44:

Penanaman Sikap Menghambakan diri kepada Allah SWT.
Sikap Ketergantungan Kepada Allah

Larangan mengingkari Janji

Kesabaran dalam menghadapi Ujian

Hwnh e

F. Hasil Penelitian yang Relevan

Berikut ini peneliti-sajikan beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam surah-surah di Al-Qur’an. Penelitian-
penelitian tersebut digunakan sebagai acuan dan referensi untuk memahami nilai-
nilai pendidikan yang akan menjadi objek penelitian ini.

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Komarullah Azami dalam skipsinya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan
Akhlak dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11-12” (Skripsi UIN Jakarta 2014).

Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat
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dalam surat Al-Mujadalah ayat 11-12 dengan menggunakan metode library
research.

2. Karen Solihin dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan yang
Terkandung dalam Surat Al-Ankabut ayat 16-24” (Skripsi UIN Jakarta 2016).
Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam surat
Al-Ankabut ayat 12-24 dengan menggunakan metode library research.

3. Sarah Rizki Fajri dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan
Akhlak dalam Kisah Nabi Yusuf As” (Skripsi UIN Jakarta 2017). Penelitian
ini mengkaji tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam kisah Nabi Yusuf
As dengan Analisis Pendidikan Islam.

4. Siti Uswatul Rofiqoh dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter dalam Kisah Lugman Al-Hakim (Telah Tafsir Surat Lugman ayat 12-
19). (Skripsi UIN Jakarta 2015) Penelitian ini mengkaji tentang Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter dalam Kisah Lugman Al-Hakim dengan menggunakan
metode Library Research.

Setelah peneliti melihat dari skripsi yang sudah,ada, skripsi ini memiliki
perbedaan dari skripsi yang sudah ada dan ditulis oleh penulis-penulis sebelumnya,
dan yang membedakannya adalah surat, ayat serta pemahaman-pemahaman dalam
penerapan penerapan nilai-nilai pendidikan dalam surat Shad ayat 41-44 pada

kehidupan sehari-hari.



